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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan penjelasan pada pembahasan maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

5.1.1 Pengetahuan keluarga tentang penyakit diare di Puskesmas Global 

Mongolato masih kurang (47,5%). 

5.1.2 Penyakit diare (Diare kronik) di Puskesmas Global Mongolato cukup 

banyak (65%). 

5.1.3 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan keluarga dengan penyakit diare pada balita di 

Puskesmas Global Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo 

pada tahun 2013 dengan nilai p = 0,002 atau p <0,05. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Keluarga 

Sebaiknya keluarga dapat menambah pengetahuan tentang penyakit 

diare dengan cara banyak membaca buku tentang pencegahan diare dan 

mengikuti penyuluhan terkait pencegahan diare sehingga pihak 

keluarga bisa mencegah terjadinya diare pada anggota keluarga dan  

penyakit diare pada balita bisa menurun. 

5.2.2 Bagi Puskesmas 

Agar dapat melakukan penyuluhan kesehatan mengenai penyakit diare 

kepada masyarakat yang ada di wilayah kerjanya dengan menggunakan 
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media yang menarik seperti leaflet, liquid crystal display (LCD) dan 

notebook, untuk meningkatkan pemahaman tentang diare sehingga 

penyakit diare pada balita menurun. 

5.2.3 Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

penelitian selanjutnya terutama untuk meneliti lebih dalam melalui 

penelitian hubungan pengetahuan dengan penyakit diare. 
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